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Kata Kunci:Gitaigo
Gitaigo adalah ungkapan yang digunakan untuk menggambarkan keadaan dari suatu hal atau benda. Dalam mempelajari gitaigo pembelajar bahasa Jepang yang berbahasa Ibu bahasa Indonesia sering mengalami kesulitan ketika mempelajari gitaigo. Hal ini dikarenakan jumlah gitaigo yang banyak sementara padanan katanya dalam bahasa Indonesia sedikit. Selain itu, sumber yang digambarkan gitaigo yang menunjukkan perasaan tersebut tidak berupa suara melainkan keadaan perasaan yang disimbolkan dengan bunyi. Kemudian, Bagi pembelajar bahasa Jepang, jika berkomunikasi dengan penutur asli, terjadi kesalahan berbahasa dikarenakan informasi makna yang diperoleh pembelajar tersebut masih kurang lengkap. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang mendeskripsikan makna kata satu persatu secara menyeluruh.Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis memilih tema gitaigo dengan judul “Analisis Makna dan Pembentukan Gitaigo yang Menunjukkan Perasaan”.


Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana makna dan pembentukan gitaigo yang menunjukkan perasaan.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah gitaigo yang menunjukkan perasaan yang diambil dari sumber data berupa buku cerita bergambar yang berjudul “Itazura Majoko No Yuurei Taiji” dan “Basu Ni Notte Hajimete No Otsukai”. Data dalam penelitian ini adalah gitaigo yang menunjukkan perasaan yang diambil dari sumber data. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik kepustakaan yaitu penulis mengumpulkan data giongo yang menunjukkan perasaan dari sumber data tersebut. Teknik yang digunakan dalam menganalisis data yaitu teknik unsur pilah penentu sebagai teknik dasar, dengan memilah  Gitaigo yang menunjukkan perasaan yang terdapat dalam sumber data berdasarkan pembentukannya. Setelah itu dilanjutkan dengan teknik lanjutan yakni dengan teknik hubung banding. Jenis teknik hubung banding yang digunakan adalah teknik hubung banding menyamakan hal pokok, yaitu dengan membandingkan varasi bentuk gitaigo tersebut.
Gitaigo yang menunjukkan perasaan dalam sumber data dapat diklasifikasikan berdasarkan jenis pembentukan dan variasi bentuknya. Jenis pembentukan gitaigo yang terdapat dalam sumber data tersebut terbentuk dari dua ketukan (pola: X t), tiga ketukan (pola: X Y t, X : t,X Y n), empat ketukan (pola: X t Y r, X Y X Y, X n Y r), dan lima ketukan (pola: X Y X Y t ). Gitaigo tersebut memiliki variasi bentuk sepertiri-on (bunyi ri), sokuon (bunyi ’), hanpuku (bentuk pengulangan), chou-on (bunyi panjang), dan hatsuon (bunyi n).
